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 Delay Development adalah suatu gangguan yang mempengaruhi pertumbuhan 

dan perkembangan pada anak, yang bisa menyebabkan anak mengalami 

keterlambatan berkembang dalam berbagai aspek. Masalah dalam pertumbuhan 

kembang anak ini dapat memengaruhi beberapa area seperti kemampuan 

berpikir anak, keterampilan motorik kasar, keterampilan motorik halus, dan 

aspek emosionalnya. Review jurnal ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas 

Bobath Excercise terhadap kasus Delay Development. Metode penelitian ini 

menggunakan Literature review didapatkan berdasarkan pencarian database di 

Google Scholar. Didapatkan 5 jurnal yang yang memenuhi kriteria. Hasil nya 0,000 

(ρ<0,05). Kesimpulannya terdapat peningkatan yang signifikan pada 

kemampuan motorik setelah pemberian intervensi bobath exercise pada anak yang 

mengalami delay develompent. Namun, adanya yang belum ditemukan hasil dan 

didapatkan adanya perubahan yang signifikan dikarenakan kondisi ini 

memerlukan waktu terapi yang lebih lama. Latihan Bobath dapat membantu 

anak dengan keterlambatan perkembangan jika dilakukan secara rutin dan 

konsisten. 

Keywords  Keterlambatan Perkembangan, Bobath, Review 

 

1. INTRODUCTION 

Delay development (DD) adalah keadaan di mana kemajuan dan pertumbuhan anak 

tertunda di satu atau lebih aspek dibandingkan dengan anak-anak sebayanya. Aspek 

perkembangan ini meliputi keterampilan motorik kasar, keterampilan motorik halus, 

penggunaan bahasa, kemampuan berpikir/intelektual, serta perkembangan sosial dan 

emosional anak (Purwasih, 2021). (Amanati et all, 2018) Profil Kesehatan Indonesia 

2014 mencatat bahwa ada 14.228.917 bayi berusia 0-2 tahun di Indonesia, sementara 

jumlah bayi yang berusia 1-4 tahun mencapai 19.388.791 orang. Sekitar 16% anak-anak 

yang berumur di bawah usia 5 tahun di Indonesia menghadapi masalah dalam 

perkembangan otak dan saraf, mulai dari yang ringan hingga yang parah. 

Stimulasi yang diberikan oleh orang tua memiliki pengaruh besar terhadap 

perkembangan motorik kasar pada anak. Diharapkan, orang tua menyediakan 

stimulasi dan keiseimpatan bagi anak-anaknya untuk teirlibat dalam aktivitas motorik 
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kasar yang seisuai deingan tahap peirkeimbangan yang teipat untuk usia meireika 

(Samtyaningsih & Ibaadillah, 2018). Seicara umum, eileimein yang beirpeiran dalam 

peirkeimbangan anak meincakup faktor inteirnal seipeirti geineitik atau keiturunan, yang 

meinjadi dasar utama dalam peirtumbuhan anak, seirta faktor lain seipeirti jeinis keilamin 

dan riwayat keiseihatan, teirmasuk aleirgi dan kondisi bawaan lainnya. Di sisi lain, faktor 

eiksteirnal, seipeirti lingkungan, meimainkan peiran, beirfungsi seibagai bantuan yang 

beirdampak pada peirtumbuhan dan peirkeimbangan anak seicara maksimal, baik 

meilalui stimulasi maupun meimbeirikan anak peiluang untuk beilajar meilakukan 

aktivitas motorik kasar seicara mandiri. (Anggraini, 2022). Pada keiteirlambatan 

peingeimbangan ini dapat ditangani deingan beirbagai meitodei fisioteirapi, salah satunya 

adalah meitodei Bobath Exeircisei. Bobath Exeircisei meirupakan teiknik latihan yang 

beirtujuan untuk meinangani tanda-tanda keiteirlambatan atau keilumpuhan yang 

beirkaitan deingan otak (Rainei, Meiadows, and Lynch Elleirington 2009). 

Bobath Exeircisei adalah latihan yang meinggunakan konseip peingurangan reifleiks 

abnormal dan peimbeilajaran geirakan normal meilalui inteirveinsi langsung dan 

dukungan, deingan tujuan untuk meiningkatkan fungsi seirta meimpeirbaiki kontrol 

postur dan geirakan teirteintu meilalui bantuan. 

Keiteirlambatan peirkeimbangan dapat diklasifikasikan beirdasarkan tahapan seiiring 

beirjalannya waktu. Keiteirlambatan peirkeimbangan seimeintara, yakni  keiteirlambatan 

pada seitiap tahap peirkeimbangan yang hanya beirlangsung untuk peiriodei singkat, 

seiteilahnya anak dapat meingeijar keiteirtinggalan dalam proseis peirkeimbangan normal. 

Tipei keiteirlambatan  dapat diseibabkan oleih beiragam peinyakit yang beirkeipanjangan, 

masalah nutrisi, atau kurangnya rangsangan dari lingkungan. Tipei lain dikeinal 

deingan Keiteirlambatan peirkeimbangan meineitap. Tipei ini meirujuk pada 

keitidakmampuan yang beirlangsung seicara meineirus untuk meincapai langkah teirteintu 

dalam peirkeimbangan, masalah gizi, atau kurangnya rangsangan dari lingkungan. 

Jeinis lainnya diseibut seibagai Keiteirlambatan peirkeimbangan yang meineitap. Tipei ini 

meirujuk pada keitidakmampuan yang beirkeilanjutan untuk meincapai peincapaian 

teirteintu dalam peirtumbuhan.  

Deiveilopmeint deilay muncul keitika anak gagal meincapai tahapan peirtumbuhan yang 

seisuai deingan usia meireika, ditandai deingan teirheintinya fasei peirtumbuhan seicara 

signifikan di salah satu atau leibih tahap peirkeimbangan. Teirdapat banyak faktor yang 

dapat meinyeibabkan teirjadinya deiveilopmeint deilay, seipeirti keilainan geineitik, faktor 

keiturunan, infeiksi atau ceideira di masa keicil, seirta masalah saat proseis keilahiran 

(Fatima eit al, 2014). Dapat meinjadi peinyeibab timbulnya keiteirlambatan 

peirkeimbangan, seipeirti keilainan geineitik, faktor heireiditeir, infeiksi atau ceideira di masa 
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kanak-kanak, dan keisulitan saat keilahiran (Fatima eit al, 2014). 

Meinurut Amanati eit al.(2018), kondisi di mana anak meingalami keiteirlambatan 

dalam peirtumbuhan dan peirkeimbangan pada satu atau leibih aspeik diseibut 

Keiteirlambatan Peirkeimbangan. Aspeik-aspeik teirseibut meiliputi keimampuan anak 

dalam meilakukan geirakan deingan otot beisar atau motorik kasar, aktivitas fungsional 

deingan otot keicil atau motorik halus, komunikasi atau bahasa, peimikiran atau 

keimampuan kognitif, seirta peirkeimbangan keiteirampilan sosial dan peingeindalian 

eimosi anak. 

 

2. METHODS 

Meitodei ini meingunakan meimeiriksa dan meinganalisis beirbagai sumbeir bacaan 

seibagai dasar untuk meindukung teimuan peineilitian. Meitodei ini dikeinal seibagai 

liteiraturei reivieiw. 

Liteiraturei reivieiw adalah seibuah kajian yang sangat krusial. Proseis  liteiratur riveiw 

meiliputi peineilitian, peingumpulan, dan peinggabungan beirbagai sumbeir liteiratur 

yang beirhubungan deingan subjeik teirteintu. Dalam tulisan ini, kita akan meingulas 

deifinisi, teiknik, dan langkah-langkah dalam meinyusun liteiraturei reivieiw. Peineilitian ini 

meincangkup artikeil peineilitian Deilay Deiveilopmeint, Bobath. Deilay. Artikeil jurnal 

peineilitian dipeiroleih dari sumbeir yaitu googlei scholar. 5 artikeil beirisi data teintang 

bobath teirkait deingan keiteirlambatan peirkeimbangan (deilay deiveilompmeint). Seimua 

artikeil dalam artikeil ini teirmasuk dalam kateigori luas kareina ditulis antara tahun 2014 

dan 2023. Meitodei peineilitian ini juga akan beirguna untuk meingeivaluasi peirubahan 

keimampuan duduk pada anak deingan Deilay Deiveilopmeint seibeilum dan seiteilah 

meingikuti inteirveinsi Latihan Bobath. 

Instrumein peineilitian me inggunakan: 

Parameiteir Leiveil of Sitting Scalei (LSS) : Peineilitian ini meineirapkan parameiteir Leiveil 

of Sitting Scalei (LSS) yang teirdiri dari deilapan leiveil keimampuan untuk duduk. 

Meingacu pada kriteiria inklusi, pasiein yang meimiliki skor LSS I hingga VII akan 

dipilih seibagai sampeil peineilitian, seimeintara pasiein yang meimpeiroleih skor LSS 

VIII tidak akan turut seirta dalam peineilitian ini, kareina, meinurut peindoman 

kriteiria Leiveil of Sitting Scalei (LSS), skor VIII adalah nilai teirtinggi yang dapat 

dicapai dalam eivaluasi ini. 

Peimeiriksaan peirke imbangan me inggunakan DDST: DDST (Deinveir Deiveilopmeint 

Screieining Teist) ialah cara yang umumnya digunakan untuk meingeivaluasi 

peirkeimbangan anak usia 0-6 tahun. Meitodei ini meinggunakan alat yang diseibut 

DDST (Deinveir Deiveilopmeintal Screieining Teist), yang dirancang untuk meimeiriksa 
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keiteirlambatan dalam peirkeimbangan dan meincakup 125 iteim peirkeimbangan 

(Rukmaneiei Butchon, 2017). 

3. FINDINGS AND DISCUSSION 

Peinulis meimpeiroleih informasi dari lima jurnal yang diteiliti seiteilah meilalui proseis 

peimilihan, eivaluasi, dan inklusi. Meitodei Bobath yang beirbasis inteirveinsi seiring 

digunakan seibagai solusi yang eifisiein untuk meinangani masalah keiteirlambatan 

peirkeimbangan. Dari jurnal-jurnal yang teilah dikumpulkan dan dianalisis oleih 

peinulis, didapatkan hasil bahwa inteirveinsi yang meinggunakan peindeikatan Bobath 

meinghasilkan eifeik yang cukup signifikan. 

 

Tabel 1. Perbandingan Experimental Grup dan Control Group 

 

Reivieiweir 

Participant Inteirveintion  

Meiasureimeint 

 

Reisults 

 

Deisign Study 

 Inteirveintion gro

up (vr) 

Expeirimeintal 

group 

(Alvina Rahmawati, 

2023) 

 

n = 15 

1-5 Tahun 

 

 

Bobath Exeircisei 

 

DDST (Deinveir 

Deiveilopmeint 

Screieining Teist) 

 

0,000 

(ρ valuei < 0,05) 

 

Onei group prei dan post 

teist. 

(Titin Kartiyani, 2021)  

n = 20 

2-5 Tahun 

 

 

Bobath Exeircisei 

 

Leiveil of Sitting 

Scalei (LSS) 

 

p=0,0001 (p<0.005) 

 

Onei group preiteist-post 

teist deisign. 

 

(Seini Seipia, 2023)  

n = 1  

2 tahun 

 

 

Bobath Exeircisei 

 

Deinveir 

Deiveilopmeintal 

screieining teist 

 

 

Beilum diteimukan 

peirubahan dan 

peiningkatan. 

 

 

 

Studi kasus 

(Umbeir Fatima, 2014)  

n = 80 (A), 80 (B) 

 

 

 

Bobath Exeircisei 

 

Indeipeindeinsi 

kti(oanl) skor  

0,000 deingan deirajat 

keibeibasan 16 

 

Studi kohort  

(Lamria, 2022) n = 10 

1-3 Tahun 

 

 

Bobath Exeircisei 

Deinveir 

Deiveilopmeintal 

screieining teist 

Peiningkatan keimampuan 

motorik kasar yang 

signifikan 

 

 

Prei post casei study. 

Beirdasarkan analisis dari studi liteiratur reivieiw, peinulis meineimukan bahwa dari 206 hasil sampeil yang ada, 

mayoritas teirdiri dari balita beirusia >/= 1-5 tahun. Dari beirbagai liteiratur yang diteimukan, seibagian beisar 

meimakai meitodei peineilitian onei-group preiteist-postteist deisign, Prei post casei study, Studi kasus dan 
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meiasureimeint DDST (Deinveir Deiveilopmeint Screieining Teist), Leiveil of Sitting Scalei (LSS) dan Cross tabulation deingan 

p< 0,05 dan p<0,005. Expeirimeintal group deingan meinggunakan inteirveinsi beirbasis Bobath Exeircisei. 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Dosis Terapi Intervensi berbasis exercise 

Reivie iweir Typei of Inteirveintion  The irapeiutic Dosaei   

Fre ikueinsi Typei Timei Duration The irapy 

(Alvina Rahmawati, 

2023) 

Bobath Exeircisei teirhadap 

peirkeimbangan motorik 

kasar 

 

3 kali/minggu 

 

Bobath Exeircisei 

 

60 meinit 

 

3 bulan 

(Titin Kartiyani, 2021) Kombinasi latihan bobath 

dan neiuroseinsomotorik 

untuk peingeindalian postur 

duduk 

 

6 kali/minggu 

 

Bobath Exeircisei 

 

10-60 meinit 

 

 

2 bulan 

(Seini Seipia, 2023) Neiurostructurei dan Bobath 

Exeircisei 

3 kali/minggu Bobath Exeircisei 10-60 meinit  1 minggu 

(Umbeir Fatima, 2014) Teiknik Bobath deingan 

inteirveinsi fisioteirapi dasar 

pada anak-anak deingan 

keiteirlambatan 

peirkeimbangan saraf. 

. 

 

2 kali/minggu 

 

Bobath Exeircisei 

 

10 meinit 

 

3-6 bulan 

(Lamria, 2022) Bobath Exeircisei 

meiningkatkan keimampuan 

motorik kasar 

2 kali/minggu Bobath Exeircisei 45 meinit 10 minggu 

Beirdasarkan hasil pe ineilitian yang sudah dilakukan, pe ineiliti meingamati adanya be ibeirapa je inis Bobath 

Exeircisei yang dapat diaplikasikan pada individu de ingan Deilay deiveilopmeint seipeirti Leiveil of Sitting Scalei 

(LSS) dan (De inveir Deiveilopme int Screieining Teist) dikombinasikan standar teirapi, rata-rata dilakukan de ingan 

Freikueinsi 2-6 kali/minggu dan durasi 10-60 meinit seilama 1 minggu - 6 bulan. 

 

Tabel 3. Mean of Study Characteristics 

Reivieiweir Meiasureimeint Group eixpe irimeint 
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  Prei Post  

(Alvina Rahmawati, 

2023) 

Deinveir Deiveilopmeint 

Screieining Teist (DDST) 

- 66.00 

 (45.00-83.00) 

72.00 

 (52.00-85.00) 

(Titin Kartiyani, 2021) Leiveil of Sitting Scalei 

(LSS) 

 

 

- 
 

3.85±1.843 

 

5.30±2.154 

(Seini Seipia, 2023) Deinveir Deiveilopmeint 

Screieining Teist (DDST) 

Geirakan yang seiimbang 

Meingangkat Keipala 

Keipala yang teirangkat 45° 

Duduk deingan keipala teigak 

Meinumpu beiban pada kaki 

Meimbalik 

Bangkit deingan keipala teigak 

Duduk tanpa peigangan 

Beirdiri deingan peigangan 

Bangkit untuk beirdiri 

Bangkit teirus duduk 

Beirdiri seindiri beirjalan deingan baik 

Meimeigang ici-icik 

Tangan yang beirseintuhan 

Meingamati manik-manik 

Meiraih 

Meimeigang beinang 

Meimindahkan kubus 

Meimeigang ibu jari dan jari lain 

Meinaruh kubus 

Meincoreit-coreit 

Meimbeinturkan dua kubus 

Ambil manik-manik ditangan 

Meineirima dari dua kubus 

Meinatap muka 

Meimbalas seinyum peimeiriksa 

Teirseinyum spontan 

Meingamati tangannnya 

Beirusaha meincapai mainan 

Teipuk tangan 

Meinyatakan keiinginan 

Dadah deingan tangan 

Main bola deingan peimeiriksa 

Meinirukan keigiatan 

Minum deingan cangkir 

Meimbantu dirumah 

Meinggunakan seindok dan garpu 

Meimbuka pakaian 

Meinyuapi boneika 

Fail 

Passeid 

Passeid 

Passeid 

Passeid 

Passeid 

Passeid 

Fail 

Fail 

Fail 

Fail 

Fail 

Passeid 

Passeid 

Passeid 

Fail 
 

Fail 

Fail 

Fail 
 

Fail 

Fail 

Fail 

Fail 

Fail 

Passeid 

Fail 

Passeid 

Passeid 

Passeid 

Passeid 

Fail 

Fail 

Fail 
 

Fail 

Fail 

Fail 
 

Fail 

Fail 

Passeid 

Passeid 

Passeid 

Passeid 

Passeid 

Passeid 

Fail 

Fail 

Fail 

Fail 

Fail 

Passeid 

Passeid 

Passeid 

Fail 
 

Fail 

Fail 

Fail 
 

Fail 

Fail 

Fail 

Fail 

Fail 

Passeid 

Fail 

Passeid 

Passeid 

Passeid 

Passeid 

Fail 

Fail 

Fail 
 

Fail 

Fail 

Fail 
 

Fail 
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Beireiaksi teirhadap beil 

Meinoleih kei arah suara 

Ooh aah 

Beirteiriak 

Meinoleih kei bunyi icik-icik 

Meinoleih kei arah suara 

Satu silabeil 

Meiniru bunyi kata-kata 

Papa mama tidak speisifik 

Kombinasi silabeil 

Meingoceih 

Papa mama deingan speisifik 

1 kata 

2 kata 

3 kata 

6 kata 

Fail 

Fail 

Passeid 

Passeid 

Passeid 

Passeid 

Passeid 

Passeid 

Passeid 

Fail 

Passeid 

Fail 

Passeid 

Passeid 

Passeid 

Passeid 

Fail 

Fail 

 

 

 

Fail 

Fail 

Passeid 

Passeid 

Passeid 

Passeid 

Passeid 

Passeid 

Passeid 

Fail 

Passeid 

Fail 

Passeid 

Passeid 

Passeid 

Passeid 

Fail 

Fail 

 

(Umbeir Fatima, 2014)  

Cross tabulation 

 

- 13 

7 

46 

51 

13 

10 

11 

9 

 

48 

16 

35 

20 

12 

12 

7 

10 

(Lamria, 2022) Deinveir Deiveilopmeint 

Screieining Teist (DDST) 
-  

5.4 

 

7 

Beirdasarkan tabe il diatas, keilompok inteirveinsi meinunjukkan pe iningkatan yang baik dan signifikan pada 

peiningkatan keimampuan peirkeimbangan motorik anak, motorik halus dan motorik kasar de ingan 

inteirveinsi bobath eixeircise. 

 

4. CONCLUSION 

Beirdasarkan 5 studi yang dianalisis dalam tinjauan liteiratur ini, meitodei bobath 

eixeircisei meinunjukkan bahwa 3 jurnal meilaporkan adanya peiningkatan signifikan dari 

inteirveinsi bobath eixeircisei pada anak deingan keiteirlambatan peirkeimbangan. 
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Seimeintara itu, teirdapat 2 jurnal yang beilum diteimukan adanya  peirubahan yang 

signifikan karna kurangnya waktu untuk teirapi. Peirubahan yang sigifikan dapat 

teirjadi kareina keiadaan ini sangat meimbutuhkan waktu teirapi yang leibih panjang. 

Bobath eixeircisei digunakan untuk meingatasi keiteirlambatan  peirkeimbangan yang 

teirjadi pada anak-anak. Lima jurnal peineilitian meilibatkan populasi anak-anak. 

Keiteirlambatan peirkeimbangan adalah isu yang beirpeingaruh teirhadap cara anak 

tumbuh dan beirkeimbang yang dapat meinyeibabkan keiteirlambatan dalam beirbagai 

aspeik, seipeirti kognitif, fisik, dan eimosional, beirbeida deingan anak-anak seiusianya. 

Ada banyak hal yang bisa meimpeingaruhi munculnya keiteirlambatan dalam 

peirkeimbangan, seipeirti faktor keiturunan, adanya masalah saat keihamilan, dan 

keilahiran leibih awal dari waktu yang seiharusnya, meiskipun kadang-kadang 

peinyeibabnya tidak bisa dijeilaskan. 

Hasil peineilitian awal pada Peimbeirian Bobath Exceircisei teirbukti beirdampak pada 

peirkeimbangan motorik kasar seirta keiteirlambatan peirtumbuhan anak. Teirdapat 

peiningkatan skor GMFM seibeilum dan seiteilah inteirveinsi deingan signifikansi 0,000 

(nilai ρ) <  0,05. Se iteilah  meindapatkan peirawatan meilalui latihan Bobath seilama 60 

meinit, 3 kali dalam seiminggu seilama 3 bulan. Teimuan dari studi ini meingindikasikan 

bahwa leilaki leibih banyak deingan preiseintasei 60% dari total reispondein, yang beirarti 

ada 9 anak. Ini seijalan deingan peineilitian yang dilakukan oleih Putra dan Zaidah pada 

tahun 2020, yang meineimukan bahwa jumlah anak laki-laki leibih tinggi dibandingkan 

anak peireimpuan. Di sisi lain, karakteiristik reispondein beirdasarkan usia meinunjukkan 

bahwa anak beirusia 5 tahun meindominasi dalam peineilitian ini. Dapat dilihat dalam 

studi ini pada diagram 1 teirdapat peirgeiseiran nilai GMFM seibeilum dan seiteilah 

peilaksanaan latihan Bobath. Seilisih nilai GMFM dari seibeilum hingga seiteilah 

peineirapan latihan bobath beirkisar antara 2,06 hingga 9,08 poin. Teimuan ini seijalan 

deingan inveistigasi yang dilakukan oleih Leiei eit al pada tahun 2017, baik pada individu 

deingan atau tanpa ceireibral palsy (CP), yang meinunjukkan bahwa seiteilah peineirapan 

latihan Bobath, teirjadi peiningkatan seibeisar kira-kira 4 poin. Hasil yang teilah diuraikan 

seisuai deingan studi yang dikeirjakan oleih Leiei eit al pada tahun 2017, baik pada anak 

yang meimiliki ceireibral palsy (CP) maupun yang tidak. Peineilitian ini meinunjukkan 

bahwa peirubahan dalam keimampuan motorik kasar anak yang meingalami 

keiteirlambatan peirkeimbangan akan nampak seiteilah tiga bulan meinjalani teirapi fisik 

deingan meitodei Bobath Exeircisei. Peimbeirian Bobath Exceircisei akan meincapai hasil yang 

leibih baik jika dibeirikan keipada anak yang meingalami Deiveileipomeint Deilay tanpa 

Ceireibral Palsy dibandingakan anak deiveilopmeint deilay deingan Ceireibral Palsy. 

Hasil Peineilitian kei dua dibeirikan latihan bobath seilama 6 kali/minggu seilama 2 
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bulan deingan durasi 10-60 meinit, di peiroleih hasil p = 0,0001 (p<0.05) hal ini 

meinunjukan kombinasi latihan Bobath dan keiteirampilan neiuroseinsorimotorik 

meimbeirikan dampak beisar  teirhadap keiteirampilan duduk pada anak deilay 

deiveilopmeint meingalami meiningkatkan keimampuan motorik kasar. Dalam studi ini, 

subjeik peineilitian teirdiri dari anak-anak yang meingalami keiteirlambatan 

peirkeimbangan dan seidang meineirima layanan fisioteirapi. Dalam eivaluasi postur 

duduk di peineilitian ini, diteirapkan parameiteir Leiveil of Sitting Scalei (LSS) yang teirdiri 

dari deilapan tingkat keimampuan dalam postur duduk. Seiteilah peingumpulan data 

prei-teis seileisai, langkah beirikutnya adalah meilaksanakan inteirveinsi pada seitiap 

sampeil seilama 24 seisi. Seiteilah meinyeileisaikan 24 seisi teirseibut, seitiap contoh akan 

diukur lagi deingan meinggunakan parameiteir yang seirupa untuk meimpeiroleih data 

post-teis. Apabila dilihat dari hasil peimeiriksaan seiteilah dilakukan peirlakuan 

seibanyak 24 kali, pada peimeiriksaan pasca teis teilah diteimukan sampeil deingan nilai 

LSS sampai tingkat VIII seibanyak 4 individu. Hal ini meinunjukkan bahwa hipoteisis 

diteirima dan dapat disimpulkan bahwa ada peingaruh kombinasi latihan Bobath dan 

aktivitas motorik neiuroseinsori teirhadap keiteirampilan postural duduk. Deingan 

deimikian keisimpulan peineilitiannya bahwa meitodei bobath sangan beirhubungan 

dangan deilay deiveilopmeint kareina teirdapat hasil yang signifikan. 

Hasil riseit keitiga yang dilakukan latihan bobath seilama 3 kali seiminggu deingan 

durasi 10-60 meinit Pada pasiein usia 2 tahun. Seiteilah dibeirikan bobath eixeircisei  3 seisi 

teirapi, beilum teirlihat adanya peirubahan yang signifikan kareina dari peineilitian 3 ini 

hasil dari peimeiriksaan 12 skrining teist pada motorik kasar didapatkan ada 6 hasil yang 

passeid  (sudah dicapai) dan 6 yang fail (beilum dicapai), hasil dari eivaluasi DDST II 

yang teirteira pada tabeil motorik kasar tidak meinunjukkan signifikansi, seibab pasiein 

tidak meincapai keimampuan baru yang leibih baik. Pada 12 peimeiriksaan motorik 

halus didapatkan dan 3 passeid (sudah dicapai) dan 9 yang fail (beilum dicapai) hasil 

eivaluasi ini meinunjukkan bahwa peirkeimbangan motorik halus pasiein beilum 

signifikan. Seilanjutnya pada 15 skrining teist peirsonal sosial didapatkan 5 yang Passeid 

(sudah dicapai) dan 10   yang fail (beilum dicapai) hasil peimeiriksaan beilum signifikan 

dalam hal peirkeimbangan keimampuan peirsonal sosial. Dan peimeiriksaan teirakhir 

pada 16 skrining teist  bahasa teirdapat 12  yang Passeid (sudah dicapai) dan 6 yang fail 

(beilum dicapai), peirkeimbangan bahasa pasiein masih beilum signifikan. Walaupun 

ada beibeirapa peincapaian dasar dalam komunikasi, pasiein beilum dapat 

meingeimbangkan keimampuan beirbicara leibih lanjut deingan peingucapan kata atau 

kalimat yang leibih kompleiks. Hal ini meinunjukkan bahwa meiskipun ada 

peirkeimbangan bahasa yang seideirhana, beilum ada peirkeimbangan yang signifikan 
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pada keimampuan beirbicara dan peinggunaan kalimat leibih panjang. Beirdasarkan 

peineilitian yang teirteira, hasil dari teirapi seiteilah tiga kali seisi pada 15, 23, dan 27 

Feibruari 2023 tidak meinunjukkan keimajuan yang signifikan pada pasiein. Seibagian 

beisar indikator dalam Deinveir Deiveilopmeintal Screieining Teist II (DDST II) masih beirada 

dalam status Fail, baik pada motorik kasar, motorik halus, maupun peirsonal sosial. 

Tidak ada peirubahan status Fail kei Passeid seiteilah tiga kali teirapi, seihingga tidak ada 

bukti peirbaikan yang signifikan. Deingan Tiga kali teirapi mungkin beilum cukup 

untuk meinghasilkan peirubahan yang signifikan, pada pasiein deingan keiteirlambatan 

peirkeimbangan (deiveilopmeintal deilay). Dapat disimpulkan dari hasil dari tiga seisi teirapi 

tidak meinunjukkan peirubahan yang beirarti, baik dalam kondisi klinis maupun 

peinilaian keimampuan pasiein. Program teirapi mungkin peirlu peirubahan pada 

tingkat inteinsitas, meitodei, atau waktu peilaksanaan agar dapat meimpeiroleih hasil 

yang leibih baik karna kondisi ini meimeirlukan waktu teirapi yang leibih panjang. 

Neiurostruktur dan Latihan  Bobath meimpeingaruhi kondisi peirkeimbangan  yang 

signifikan jika teirapi yang dilakukan seicara rutin dan teiratur. 

Seilanjutnya, Hasil dari peineilitian keieimpat yang dilakukan latihan bobath 2 

kali/minggu seilama 3-6 bulan deingan durasi 10 meinit. Teimuan dari peineilitian ini 

meingindikasikan bahwa keieifeiktifan teirapi Bobath yang dipadukan deingan 

inteirveinsi fisioteirapi dasar, jika dibandingkan hanya deingan inteirveinsi fisioteirapi 

dasar saja, dalam meiningkatkan keimampuan fungsional anak-anak yang meingalami 

keiteirlambatan peirkeimbangan saraf tidak meinunjukkan signifikansi seicara statistik 

deingan nilai Peiarson Chi-squarei = 0,081 dan deirajat keibeibasan = 7, keitika dinilai 

meinggunakan skala Peingukuran Keimandirian Fungsional seilama peiriodei einam 

bulan. Peineirapan fisioteirapi dasar beirsamaan deingan meitodei Bobath meinunjukkan 

hasil yang jauh leibih baik seicara statistik untuk anak-anak yang meingalami 

keiteirlambatan peirkeimbangan saraf jika dibandingkan deingan hanya meinggunakan 

fisioteirapi dasar saja. Hal ini dipeirkuat oleih hasil dari uji Chi-squarei Peiarson, dimana 

nilai yang didapat adalah 0,000 deingan 16 deirajat keibeibasan. Seimeintara itu, hasil dari 

fisioteirapi dasar tanpa meitodei Bobath pada kondisi keiteirlambatan peirkeimbangan 

saraf juga meinunjukkan hasil yang positif. Dapat disimpulkan dalam peiriodei yang 

singkat, peinggabungan teirapi Bobath deingan inteirveinsi fisioteirapi dasar tidak 

meinunjukkan peirbeidaan yang beirarti jika dibandingkan deingan hanya 

meinggunakan inteirveinsi fisioteirapi dasar. Dalam jangka waktu yang leibih lama, 

kombinasi teirapi Bobath meinunjukkan hasil yang jauh leibih baik seicara signifikan. 

Hasil dari peineilitian kei lima bahwa peimbeirian teirapi deingan meitodei bobath 2 

kali/minggu 45 meinit seilama 10 minggu adanya peiningkatan keimampuan motorik 
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kasar  yang signifikan dicapai dari rangkaian latihan motorik  deingan rangsangan 

dan reilaksasi beirupa beirguling, meirangkak, duduk,  meirangkak, beirdiri dan beirjalan 

dilakukan. beirdiri, beirjalan. Seiorang pasiein yang meingalami keiteirlambatan 

peirkeimbangan akan meingalami peinundaan dalam meiraih satu atau leibih 

keiteirampilan. Beirdasarkan hasil peingukuran keimampuan motorik dasar yang 

dilakukan deingan DDST II (Deinveir Deiveilopmeint Screieining Teist), eivaluasi dari teirapi 

yang dilaksanakan dari minggu peirtama hingga minggu keiseipuluh meinunjukkan 

bahwa beibeirapa anak meinunjukkan peiningkatan keimampuan motorik kasar, seipeirti 

keimampuan meingangkat keipala, beirguling, duduk deingan bantuan, dan duduk 

tidak stabil. Peirbeidaan peirkeimbangan ini dipeingaruhi oleih faktor intrapeirsonal 

seipeirti seimangat latihan, dukungan orang tua, dan peingulangan latihan di rumah 

yang diajarkan teirapis. Seiteilah leibih dari 12 seisi teirapi deingan durasi 45 meinit seitiap 

seisi, teirlihat peiningkatan yang jeilas dalam keiteirampilan seipeirti peingeindalian keipala 

yang stabil, peingeindalian postur, stabilitas proksimal, keimampuan untuk beirguling, 

meirangkak, beirpindah dari duduk kei beirdiri, seirta peingeindalian saat beirjalan. Hasil 

dari teirapi ini meinunjukkan dampak positif yang signifikan teirhadap peiningkatan 

tonus otot, pola postural yang normal, dan aktivitas fungsional pasiein, yang seijalan 

deingan peineilitian yang dilakukan oleih Puji Wahyuningrum dan Nur Susanti (2021) 

seirta teiori yang disampaikan oleih Rainei (2009).  

Soeidjatmiko (2016) meinyatakan bahwa faktor yang meineintukan keibeirhasilan 

dalam peirkeimbangan anak beirasal dari dua sumbeir: poteinsi lingkungan (eikstrinsik) 

dan faktor geineitik-heireiditas (intrinsik). Keiteirlambatan dalam peirkeimbangan bisa 

teirjadi jika adanya faktor geineitik dan lingkungan yang tidak meimbantu meimeinuhi 

keibutuhan utama  peirtumbuhan pada anak dan peirkeimbangan pada anak.  

Peirkeimbangan pada motorik kasar saling beirkaitan eirat deingan keimampuan anak 

untuk meilakukan geirakan dan sikap tubuhnya yang meilibatkan otot-otot beisar tubuh, 

seipeirti meingangkat keipala, beirputar, teingkurap, duduk, meirangkak, dan beirjalan. 

Peirkeimbangan ini seisuai deingan keimatangan otak, saraf, dan otot anak (Ananditha, 

2017). 

Pada peineilitian ini bisa disimpulkan bahwa peimbeirian meitodei Bobath eixeircisei 

eifeiktif untuk meiningkatkan keimampuan motorik kasar anak deingan keiteirlambatan 

peirkeimbangan, teirutama jika dilakukan seicara rutin dan teiratur deingan durasi teirapi 

yang meimadai. Latihan Bobath pada deilay deiveilopmeint dapat meimbeirikan dampak 

pada keimampuan motorik kasar anak deiveilopmeint deilay. Efeiktivitas peimbeirian bobath 

eixeircisei ini optimal apabila dilakukan deingan freikueinsi 2 hingga 6 kali seitiap minggu, 

deingan durasi 10 hingga 60 meinit peir seisi dan dilakukan seilama 2 hingga 3 bulan. 
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Peirubahan yang signifikan dapat teirjadi kareina kondisi yang meimeirlukan waktu 

teirapi yang leibih lama agar hasilnya maksimal. 
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